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Abstrak  
 Perawatan kulit tubuh seperti lulur digunakan untuk tujuan memelihara dan merawat kehalusan kulit seperti 

mencerahan kulit agar tidak kusam. Manfaat lulur kocok tradisional ini untuk mengencangkan kulit tubuh, sebagai 

aromaterapi untuk merileksasi tubuh. Terdapat kandungan fulvoplumierin pada bungaokambojaoputiho(plumeria 

alba)oyang berfungsi sebagaioanti bakteri danokedelai yang kaya sekali akan vitamin E yang sangat baik untuk 

merangsang regenerasi kulit. 

 Tujuanopenelitianoinioadalah untuko mengetahuiopengaruh proporsi ekstrak bunga kamboja putiho(plumeria alba) 

danotepung kedelai terhadapo1) Haasil jadi lulur kocok tradisional a yang meliputi aroma, warnao,terksturo, danodaya 

lekatodanokesukaan panelis. 2) masa simpan lulurokocok tradisionalodengan uji mikrobiologi.o 

 Jenisopenelitianoinioadalah eksperimen o. Variabelo bebasodalam penelitian ini adalahojumlahoproporsioekstrak 

bunga kamboja putih dan tepung kedelai yaitu X1 (5:5), X2 (6:4), dan X3 (7:3). Variabel terikat adalah hasil jadi yang 

meliputioaroma,owarna,otekstur,odaya lekat, danokesukaan panelisoserta masa simpan. Pengumpulanodataodenganometode 

observasioyangodilakukan oleh 30 panelis dan uji mikrobiologi untuk mengetahui masa simpan. Data dianalisis dengan 

menggunakanoanavaotunggalo dan dilanjutkan denganouji Duncanomenggunakan program spss versi 16.o 

Hasilopenelitianooini adalah terdapato pengaruh proporsi ekstrak bunga kamboja putih (plumeria alba) dan tepung 

kedelai terhadap hasil jadi lulur kocok tradisional. Proporsi X3(7:3) menghasilkan aroma, warna, tekstur, daya lekat 

paling baik dibandingkan proporsi lainnya, beraroma kamboja tajam, berwarna hijau, bertekstur halus dan lekat. 

Proporsi X3 (7:3) paling disukai panelis dibandingkan dengan proporsi lainnya dan hasil perhitunganojumlahomikroba 

padaoujiomikrobiologi, sediaan lulur kocok tradisional terdapat mikroba dengan jumlah dalam batas yang ditentukan 

SNIoyaitu <105, sehingga lulur kocok tradisionalomasih layak digunakan.Kata kunci: lulur kocok tradisional, ekstrak 

bunga kamboja putih,  tepung kedelai, hasil jadi dan masa simpan lulur kocok. 

 
Abstract  

Body skin treatments such as scrubs are used for the purpose of maintaining and caring for skin smothness. 

Such as brightening the skin so it is not dull. The benefits of this traditional shake body scrub to tighten the skin of the 

body, as a therapeutic aroma, to relax the body. There is fulvoplumierin content in white frangipani flower (plumeria 

alba) which fuctions as an anti-bacterial and soybean which is very rich in vitamin E which is very good for stimulating 

skin regeneration. 

The purpose of this study was to determine the effect of the proportion of white frangipani flower extract 

(Plumeria Alba) and soy flour to 1) The results of traditional shake body scrub, including the aroma, color, textured, and 

stickiness and panelist preference. 2) Traditional shake body scrub lifespan with microbiology test. 

This type of research is experimental. The independent variable in this study is the proportion of white 

frangipani flower extract and soybean flour, namely X1 (5: 5), X2 (6: 4), and X3 (7: 3). Dependent variables are 

finished products which include aroma, color, texture, stickiness, panelist preferences and also product lifespan. Data 

collection was done by observing methods conducted by 30 panelists and microbiology tests to find out the product 

lifespan. Data were analyzed using a single anava and continued with Duncan test using the SPSS version 16 program. 

The results of this study is that there is an effect of the proportion of white frangipani flower extract (Plumeria 

Alba) and soybean flour on the results of the traditional shake body scrub. The X3 proportion (7: 3) produces the best 

aroma, color, texture, stickiness than the other proportions. It has strong frangipani flowers scents, green color, fine-

textured and sticky. Proportion X3 (7: 3) is most favored by panelists compared to other proportions and the results of 

the calculation of the number of microbes in microbiological tests, there are microbial scrub preparations there are 

microbes with an amount within the limits specified by SNI that is <105, so that traditional shake body scrubs are still 

feasible to use.Key words: traditional shake body scrub, white frangipani extract, soybean flour, finished product, 

and product lifespan. 

PENDAHULUAN  
Pecrawatan ksulit taubuh yaang baik selaisn menjaga 

dari dalam tubuh juga terdapat bagaimana cara 

mengatasi agar kulit tidak semakin kusam sehingga 

diperlukan suatu perahwatan secara teratur dengan 

perawatan kulit dari luar tubuh. Di Indonesia dikenal 

sebagai luluran. Di luar negeri perawatan ini dikenal 

dengan istilah scrubbing, yang artinya sama yakni 

mengelupas sel-sel kulit mati untuk mencerahkan 

kulit,omembuat kulitotubuh menjadiohalus, danobersih, 

kemudian bau badan pun akan o hilang melalui bahan-

bahan yang digunakan dan kulit terhindar dari gatal-

gatal karena jamur (Madjid, 2011).  
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Perawatano kulit tubuh seperti lulur o digunakan 

untuk tujuan memelihara dan merawat kehalusan kulit 

seperti mencerahan kulit agar tidak kusam. Lulur o 

biasanya digosokan dengan lembut dan rata pada kulit 

tubuh. Proses luluran bisa diselingi dengan proses 

pemijatan menggunakan minyak pijat. Manfaat lulur 

kocok tradisional ini untuk mengencangkan kulit 

tubuh, sebagai aromaterapi untuk merileksasi tubuh. 

Lulur merupakan kosmetika tradisional o yangoterbuat 

darioobahan-bahan alamiooyang pengolahannya 

menggunakan teknik-teknik tradisional dan tidak 

menambahkan bahan kimia. Kosmetika tradisional 

juga dapat digunakan untuk perawatan dalam tubuh 

maupun luar tubuh. 

Kosmetiko telah digunakan dan dikenal 

masyarakat sejak berabad-abad lalu. Bahkan 

masyarakat terdahulu menggunakan tanaman/rempah-

rempah sebagai kosmetik yang diolah secara 

tradisional. Kosmetik merupakan suatu kebutuhan 

sehari-hari yang dipakai wanita secara teratur dengan 

tujuan untuk perawatan dan kecantikan kulit tubuh. 

Perbedaan lulur kocok dan lulur biasa adalah lulur 

kocok cenderung lebih cair, sedangkan lulur biasa 

cenderung lebih krim. Kosmetik lulur o diaplikasikan 

dipermukaan kulit yang berfungsi mengangkat sel 

kulit mati, sel kulit mati berada dilapisan kulit yang 

paling atas (epidermis). 

Kulito adalah organ tubuh yang terletak paling 

luar dan membatasi dari lingkungan hidup manusia. 

Luas kulit orang dewasa sekitar 1.5 meter persegi 

dengan berat kira-kira 15% berat badan. Kulit 

merupakan organ yang esensial dan vital serta 

merupakan cermin kesehatan dan kehidupan. Kulit 

juga sangat komplekso, elastiso dan sensitifo, bervariasi 

pada iklim, umur, seks, ras, dan juga bergantung pada 

lokasi tubuho (Wasitaatmadja, 2011). Perawatanoo kulito 

yang baik juga dapat dipengaruhi pada kosmetik yang 

mengandung bahan-bahan alami, pada saat ini 

kandungano kosmetiko banyak terdapat campuran bahan 

yang terbuat dari bunga, rempah-rempah atau buah 

yang telah dibuat menjadi estrak. 

Ekstraksio merupakan o proseso pemisahan bahan 

dari campurannyao dengano menggunakan pelaruto yang 

sesuai. Proseso ekstraksio dihentikan ketika tercapai 

kesetim-bangan antara konsentrasio senyawao dalam 

pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman. Setelah 

proses ekstraksi, pelarut dipisahkan dari sampel 

dengan penyaringan. Ekstrako awal sulit dipisahkan 

melalui teknik pemisahan tunggal untuk mengisolasio 

senyawao tunggalo. Oleh karena itu, ekstrak o awal perlu 

dipisahkan ke dalam fraksi o yang memiliki polaritaso 

dan uku-ran molekulo yang sama. Ekstrako pada 

kosmetiko dapat dibuat dari bunga, salah satunya 

adalah bunga kambojao. 

Kambojao atau sembojao merupakan sekelompok 

tanaman dalam marga plumeria o, tumbuhan ini berasal 

dari Amerika Tengah. Kamboja o merupakan salah satu 

jenis bunga yang banyak ditanam di Indonesia, 

khususnya pulau Jawa dan Bali cukup banyak 

ditemukan pohon kambojao. Bunga kambojao 

merupakan bunga yang berbau sangat harum dan 

cukup awet (Kumari dkk., 2012). Nama plumeria o 

diberikan untuk menghormati Charles o Plumiero, pakar 

botanis asal Perancis. Tanaman kamboja dengan 

warna putih termasuk dalam spesies Plumeria albao 

(Gilman, 1994). Peneliti memilih tanaman kamboja 

putih (Plumeria alba) pada penelitian ini karena 

mengandungofulvoplumierin, yangoomemperlihatkan 

dayaoountuk mencegahoobakteri, selainooitu juga 

mengandungoominyak atsiriooantara lainoogeraniolo, 

farsenolo,ooeugenolo, sitronelolo,oofenetilalkoholo dan 

linaloolox(Perdana, 2003). Bunga kamboja yang diolah 

menjadi ekstrak bunga kambojacdigunakan sebagai 

bahan tambahan pembuatan lulur tradisional berbahan 

dasar tepungokedelai. 

Tepungokedelaiooadalahotepungo yango diperoleh 

darioprosesopenggilinganokedelaio yangotelahodiikuti 

danodiberioperlakuan pendahuluanoosertaoomemiliki 

ukuranopartikelo80omeshoatau lebih, tepung kedelai o 

biasanya mengadung 40-50%o proteino (Analisis 

Pangan, 2016). Disamping itu juga dapat 

dimanfaatkan untuk mengencangkanookulit yang 

keriput, menurutoPara Ahliokedelai kayaoakan nutrisi 

danoogizi yangooberlimpah sepertioProteino,oLemako 

Nabatio,oKarbohidrato,xSerat/fibero,cVitamin Ao, Vitamin 

B1o,cVitamin B2o, Vitamin Eo,cMineralo, Polisakaridao, 

Isoflavono, HDLo (Kolestrol Baik), LDL o (Low Density 

Lipoprotein) dan Kalsiumnyang memilikiomanfaat bagi 

kulit dan tubuh. Kedelai juga kaya akan kandungan 

Vitamin E, Vitamin E sangat baik untuk merangsang 

regenerasi kulit sehingga sel-sel kulit mati dapat 

terangkat dan digantikan oleh sel-sel baru. Pada 

penelitian ini peneliti memilih jenis kedelai putih 

karena memiliki manfaat yang baik bagi kulit dan 

banyak dijumpai dipasar tradisional. 

 

Hipotesis 

Hipotesiso merupakan o jawabano sementarao terhadapo 

suatu masalah dan suatu acuan untuk mengembangkan 

desain instrumen penelitian. Berdasarkan kajian teorio 

dan kerangkao berfikiro, maka hipotesis pada penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut : “Terdapat 

pengaruh proporsi ekstrak bunga kamboja putih 

(plumeria alba) dan tepung kedelai dalam pembuatan 

lulur kocok tradisional yang dilihat dari aroma o, warnao, 

teksturo, dayao lekato dano tingkato kesukaano paneliso”. 

 

Jeniso Penelitiano 

Jeniso penelitiano yang dilakukan adalah penelitian o 

eksperimeno yaitu penelitiano eksperimeno 

sesungguhnyao (Trueo Eksperimentalo Researcho). 

Variabelo bebaso dalamo penelitiano inio adalaho proporsio 

tepung kedelai dan ekstrak bunga kamboja yang 

digunakan sebagai bahan dasar lulur kocok, dengan 

proporsi (5g:5g), (6g:4g) dan (7g:3g). Variabel o terikato 

dariopenelitianoooinioadalahoohasilooojadioolulurookocok 

tradisionaloyangodilihat aromao, warnao, teksturo,idayao 

lekato,ukesukaano paneliso danumasao simpano. Variabel 

kontrol penelitianuini adalahuekstrak bunga kamboja 

putih, tepung kedelai dan peralatan yang digunakan. 

 

Tempatbdano WaktuomPenelitiano 

Lokasixxpenelitian prosesxxpembuatan lulur 

tradisional dan ujixsifat fisik lulur terletakxxdi 

LaboratoriumuTatao RiasbProgramo StudiuS1o TatauRiaso 

JurusanuPendidikano KesejahteraanuKeluargao Fakultaso 

TeknikoxxUniversitaso NegerioxxSurabayao. Waktu 

penelitianiini dilakukanipada bulan Julib2019. 
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Desain Penelitiaan 

1. 7g : 3g (ekstrak bunga kamboja : tepung kedelai) 

2. 6g : 4g (ekstrak bunga kamboja : tepung kedelai) 

3. 5g : 5g (ekstrak bunga kamboja : tepung kedelai) 

Proseduro Penelitiano 

Proseso penelitianooini memilikiooproseduro 

pelaksanaanooyangodigunakanosebagaioacuanoountuk 

mengambil data penelitian. Prosedur pelaksaan 

pembuatan lulur tradisional dalam peelitian adalah : 

1. Persiapan  

Sebelum dilakukan pembuatan lulur tradisional 

diawali dengan melakukan persiapan. Hal-hal 

yang perlu dipersiapkan meliputi : 

a. Persiapan alat 

Persiapan yang digunakan pada pembuatan 

lulurootradisionalooharusoodalamokeadaan 

bersih,obaik,odan tidakoorusak. Peralatan 

disterilkan dengan alkohol. Peralatan yang 

dapat digunakan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 peralatan eksperimen 

No Nama Alat Spesifikasi Jumlah 

1. Alat timbangan Kaca  1 

2. Blender  Kaca  1 

3. Piring  Kaca  1 

4. Pisau  Stainless  1 

5. Ayakan Plastik  1 

6. Sendok 

pengaduk 

Logam  3 

7. Cawan / 

mangkok 

Plastik  1 

 

b. Persiapan bahan 

Tabel 3.3 Bahan Eksperimen 

No. Nama Bahan Jumlah 

1. Kedelai  250 gram 

2. Bunga Kamboja Secukupnya  

 

2. Pelaksaan  

a. Pembuatan tepung kedelai  

1. Siapkan kedelai 250 gramo 

2. Cucilah kedelai menggunakan air bersih 

yangumengalir agarisemua kotorancdari 

bendaiasing sepertiubatu, debuudan lain 

nya bisa terbuang secara sempurna. 

3. Kemudian rendamlah kedelai yang 

sudah andaxbersihkan tadixdengan air 

bersihvselama 4-5 jam. Usahakanisemua 

bagianvvkedelai terendamxx secara 

sempurnav(agar mudahimengupas kulit 

ari kedelaiiketika kedelaiisudah lunak). 

4. Cucilah kembali kedelai dengan air 

bersih, kemudian remas-remas kedelai 

menggunakan tangan agar kulittari nya 

bisaiterlepas.sBuanglah kulitcnya hingga 

tidak adailagi yangitersisa. 

5. Setelah semua kedelai terlepas dari kulit 

ari, cuci kembali dengan air bersih 

untuk memastikan tidak ada getah pada 

bijixkedelai. 

6. Selanjutnyaxtiriskan kedelaiu yang sudah  

dibersihkan selamaxkurang lebihxx15 

menit. 

7. Jemur kedelaiuyang sudahxditiriskan di 

bawah sinar matahari selama 1 hingga 2 

hari agar kedelai benar-benar kering. 

Dapat menggunakan mesin pengering 

agar proses pengerjaan kedelai tidak 

memakan waktu yang lama. 

8. Kemudiaan kedelai selamai10 hinggai15 

menit, adukxxkedelai agaritidak gosong 

atau hangus ketika proses sangrai 

berlangsung. 

9. Dinginkan kedelai dengan suhu ruangan 

selama 10-15 menit. 

10. Selanjutnya tumbuk kedelai hingga 

benar-benar halus atau anda bisa 

menggunakan blender untuk menggiling 

seperti mesin penggiling tepung. 

11. Kemudianxayak tepungxxkedelai yang 

sudah halusxxagar bisaccmemisahkan 

tepungbkedelai yang sudahvvhalus dan 

yangv masih kasar. 

12. Haluskancatau gilingnkembali kedelai 

yang masihxkasar hinggacsemua bisa 

menjadintepung yang nhalus. 

13. Tepungb kedelai siap buntuk disimpan. 

14. Simpanlahxtepung kedelai yangxtidak 

inginvdigunakan di tempatiyang tertutup 

rapat.  Janganubiarkan tepungxkedelai 

menguapckarena ada nyacangin atau 

udaraxterbuka agarctidak terdapat bau, 

perubahanxwarna hinggaccjamur pada 

tepungb kedelaim tersebut. 

 

b. Proses Pembuatan Ekstrak Bunga Kamboja 

Putih 

1. Memilih bunga kamboja yang baik dan 

segar untuk dipetik. 

2. Kemudian jemur bunga kamboja putih 

dibawah sinarimatahari selamao1 hingga 

2ihari agar bunga kamboja putih benar 

benarikering. 

3. Setelah kering masukkan bunga 

kamboja kedalam alat ekstraktor 

4. Kemudian dilanjutkan proses 

penyulingan ekstrak bunga kamboja 

menjadi cair. 

5. Lalu hasil penyulingan dimasukkan 

kedalam alat ekstraktor menjadi bubuk 

6. Hasil jadi ekstak bunga kamboja putih. 

 

Tekniko Pengumpulano Datao 

Metode observasi yang dilakukan untuk 

menguji hasilojadi lulurstradisional meliputisaromao, 

warnao, teksturo,sdayao lekato, danxtingkato kesukaano 

paneliso.xxJumlah observer dalamxxpenelitian ini 

sebanyak 20 observer, ialah observer terlatih yang 

terdiri dari dosen dan mahasiswa o prodio S1o 

PendidikaniTatao Riaso Universitaso Negerio Surabayao. 

 

http://www.rumahmesin.com/produk/mesin-penepung-diskmill-serbaguna/
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Instrumeno Penelitiano 

Instrumeno yango digunakan o padao penelitiano inio 

adalaho lembaro observasio, sistematikao dilakukano oleho 

paneliso dengano memberikan o tandao berupao checklisto 

(√) padao lembaro observasio. Checklisto adalaho suatuo 

daftaro pengamatano, dimanaoopaneliso tinggalo 

memberikanoootandaooochecklistooopadaoookolomooyango 

tersediao sesuaio dengano faktao yango diamatio. 

Hasilodataobservasioopadaolulurootradisional telah 

disediakanoodalamoolembarooobservasio yango diberikano 

kepadaoo20 orango. Aspek-aspekoyangodiamatiopada 

penelitiano inioadalah hasilo jadiolulurotradisionaloyang 

dianalisis fisik menurutoaromao,owarnao,oteksturo,odayao 

lekato, danotingkato kesukaano paneliso. 

 

Teknik{Analisis Data   
Analisiscdatao adalahvproseso penyederhaanpo data 

kedalamxbentuk yangxmudah dibaca.xAnalisis data 

pada penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh 

penambahan ekstrak bunga kamboja putih pada 

tepung kedelai terhadap hasilo jadio luluro tradisionalo.  

Penelitianxxcinio dianalisisxxdengan bantuano 

komputero programxxSPSSxversio 16, tekbniko anablisiso 

datao yango digunakano yaituo analisiso varianso klasifikasi o 

tunggalo (anovao tunggalo). Perhitungan o datao dengano 

Analisiso Anavao Tunggalo tersebuto apabilao ditemukano 

adanyao pengaruho yango nyatao makao selanjutnyao diujio 

dengano ujio lanjut o duncano. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
Diagram 4.1 Rata-rata skor hasil jadi lulur kocok 

tradisional tepung kedelai dan bunga kamboja. 

Perlakuan yang dilakukan terdiri dari 3 variasi 

proporsi  sampel lulur kocok tradisional yang terbuat 

dari tepung kedelai dan bubuk bunga kamboja. 

1. Aroma 

Nilai rata-rata aroma lulur kocok tradisional 

yang terbuat dari ekstrak bunga kamboja dan tepung 

kedelai yaitu beraroma bunga kamboja. Nilai rata-

rata aroma pada lulur kocok tradisional, hasil yang 

diperoleh dengan nilai rata-rata tertinggi 3,9 yang 

memenuhi kriteria beraroma bungga kamboja yaitu 

pada lulur kocok tradisional X3 dengan proporsi 7g : 

3g aroma kamboja tajam. Nilai rata-rata aroma 

sebesar 3,5 diperoleh lulur kocok tradisional X2 

dengan proporsi tepung kedelai dan bunga kamboja 

6g : 4g aroma kamboja cukup tajam. Nilai rata-rata 

terendah sebesar 2,5 diperoleh lulur kocok 

tradisional X1 dengan proporsi tepung kedelai dan 

bunga kamboja 5g : 5g aroma kamboja kurang 

tajam. 

 

 

ANOVA 

AROM
A 

 

Sum 
of 

Squar
es df 

Mean 
Square F Sig. 

Betwee
n 
Groups 

37.447 2 18.724 72.228 .000 

Within 
Groups 

22.553 87 .259 
  

Total 60.000 89    

 

Hasil analisis anova tunggal pada lulur 

kocok tradisional ditinjau dari aroma yang 

dihasilkan oleh proporsi ekstrak bunga kamboja dan 

tepung kedelai diperoleh nilai Fhitung sebesar 72,228 

dengan nilai signifikan 0,000 (sig<0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh nyata proporsi 

ekstrak bunga kamboja dan tepung kedelai terhadap 

aroma pada sediaan lulur kocok tradisional. 

 

aroma N 
Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

X1 16 1.0000   

X2 33  1.6667  

X3 41   2.6585 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets 
are displayed. 

 

Berdasarkan hasil uji Duncan pada tabel 4.2 

menunjukkan bahwa proporsi lulur kocok X3 (7g : 

3g) memiliki aroma khas bunga kamboja, 

dibandingkandengan proporsi lulur X1 (5g : 5g), X2 

(6g : 4g). Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak bunga 

kamboja akan memberikan aroma khas bunga 

kamboja dan tepung kedelai yang tidak memiliki 

aroma akan menetralisir aroma bunga kamboja 

sehingga aroma bunga kamboja tidak terlalu 

menyengat. 

 

2. Warna 

Nilai rata-rata warna lulur kocok tradisional 

yang terbuat dari proporsi tepung kedelai dan bunga 

kamboja yaitu berwarna hijau. Nilai rata-rata warna 

pada lulur kocok tradisional, hasil yang diperoleh 

dengan nilai rata-rata tertinggi 3,7 yang memenuhi 

kriteria berwarna hijau  yaitu pada lulur kocok 

tradisional X3 dengan proporsi tepung kedelai dan 

bunga kamboja 7g : 3g . Nilai rata-rata warna 

X1
(5:5)

X2
(6:4)

X3
(7:3)

Aroma 2.5 3.5 3.9

Warna 2.5 3.1 3.7

Tekstur 2.5 3.3 3.8

Daya Lekat 2.6 3.3 3.8

Kesukaan
Panelis

2.6 3.5 3.8

0
0.5

1
1.5

2
2.5

3
3.5

4
4.5

MEANS
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sebesar 3,1 diperoleh lulur kocok tradisional X2 

dengan proporsi tepung kedelai dan bunga kamboja 

6g :4g dengan kriteria warna hijau muda. Nilai rata-

rata terendah sebesar 2,5 diperoleh lulur kocok 

tradisional X1 dengan proporsi tepung kedelai dan 

bunga kamboja 5g : 5g dengan kriteria warna hijau 

tua. 

 

Berdasarkanopadaotabelo4.3 di atas dapat 

dijelaskanobahwa hasil analisis anova tunggal pada 

lulur kocokotradisionaloditinjauodarioowarnaoyang 

dihasilkan oleh proporsi tepung kedelai dan bunga 

kamboja diperoleh nilai Fhitung sebesar 35,543 dengan 

nilai signifikan 0,000 (sig<0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwaoterdapat pebngaruh nyata 

proporsiitepung kedelaiidan bunga kamboja terha bdap 

warnacpada sediaan lulur kocok tradisional 

 

warna bN 
Subsiet foir alp iha = 0.05 

1n 2n 3n 

Xi1 14 1.0000   

Xi2 47  1.8936  

X3 29   2.6552 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets 
are displayed. 

 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji Duncan di atas, 

menunjukkan bahwa proporsi lulur kocok X3 (7g : 

3g) berwarna hijau, dibandingkan dengan proporsi 

lulur kocok X1 (5g : 5g) berwarna hijau muda, X2 

(6g : 4g) berwarna hijau tua. Hal ini menunjukkan 

bahwa bunga kamboja memberikan warna hijau 

muda pada sediaan lulur kocok dan tepung kedelai 

yang berwarna putih kekuningan menghasilkan 

sediaan lulur dengan warna hijau jika kedua bahan 

tersebut dicampurkan. 

 

3. Tekstur 

Nilai rata-rata tekstur lulur kocok tradisional 

yang terbuat dari proporsi tepung kedelai dan bunga 

kamboja yaitu halus. Nilai rata-rata tekstur pada 

lulur kocok tradisional, hasil yang diperoleh dengan 

nilai rata-rata tertinggi 3,8 yang memenuhi kriteria 

tekstur halus yaitu pada lulur kocok tradisional X3 

dengan proporsi tepung kedelai dan bunga kamboja 

7g : 3g yaitu tidak memiliki butiran kasar. Nilai rata-

rata tekstur sebesar 3,3 diperoleh lulur kocok 

tradisional X2 dengan proporsi tepung kedelai dan 

bunga kamboja 6g : 4g sebesar 3,3 yang 

menghasilkan tekstur cukup halus yaitu hampir tidak 

memiliki butiran kasar. Nilai rata-rata terendah 

sebesar 2,5 diperoleh lulur kocok tradisional X1 

dengan proporsi tepung kedelai dan bunga kamboja 

5g : 5g yang menghasilkan tekstur sedikit kasar yaitu 

sedikit memiliki butiran kasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada tabel 4.5 di atas dapat 

dijelaskan bahwa hasilcanalisis anovaxtunggal pada 

lulur kocok tradisionalxditinjau darixtekstur yang 

dihasilkan olehxproporsi tepung kedelaixdan bunga 

kamboja diperoleh nilai Fhitung sebesar 49..429 

dengan nilai signifikan 0,000 (sig<0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruhonyata proporsi 

tepungokedelai dan bunga kamboja terhadapotekstur 

pada sediaan lulur kocok tradisional. 

Tekst
ur 

N Subset foroalphao= 0.05 

1 2 3 

Xi1 14 1.0000   

Xi2 43  1.7907  

Xi3 33   2.6970 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets 

are displayed. 

 

Berdasarkan tabel 4.6 hasiloujioDuncan di atas 

menunjukkanobahwa proporsi lulur kocok X3 (7g : 

3g) bertekstur halus, dibandingkan dengan proporsi 

lulur kocok X1(5g : 5g) bertekstur sedikit kasar, dan 

X2 (6g : 4g) bertekstur cukup halus. Hal ini 

enunjukkan bahwa tepung kedelai memiliki tekstur 

yang halus dari pada bunga kamboja. 

 

4. Daya Lekat 

Nilai rata-rata daya lekat lulur kocok tradisional yang 

terbuat dari proporsi tepung kedelai dan bunga kamboja 

yaitu apabila lulur kocok ditambahkan air mawar terasa 

lekat dan kencang pada saat mengering. Nilai rata-rata 

daya lekat pada lulur kocok tradisional, hasil yang 

diperoleh dengan nilai rata-rata tertinggi 3,8 yang 

memenuhi kriteria mudah melekat dan terasa kencang saat 

mengering yaitu pada lulur kocok tradisional X3 dengan 

proporsi tepung kedelai dan bunga kamboja 7g : 3g 

dengan kriteria agak lekat. Nilai rata-rata daya lekat 

sebesar 3,3 diperoleh lulur kocok tradisional X2 dengan 

proporsi tepung kedelai dan bunga kamboja 6g : 4g 

dengan kriteria tidak lekat. Nilai rata-rata terendah 

sebesar 2,6 diperoleh lulur kocok tradisional X1 dengan 

ANOVA 
WARNA 

 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Betwee
n 
Groups 

26.980 2 13.490 
35.54

3 
.000 

Within 
Groups 

33.020 87 .380 
  

Total 60.000 89    

ANOVAx 
TEKSTURc 

 
Sumiof 
Squaresi dif 

Meani 
Squuare vF Siig. 

Betweeni 
Groupsi 

31.914 2 15.957 
49.42

9 
.000 

Withini 
Groupsi 28.086 87 .323 

  

Totali 60.000 89    
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proporsi tepung kedelai dan bunga kamboja 5g :5g 

dengan kriteria lekat. 

 

ANOVAo 
DAYALEKATo 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Betweeno 
Groupso 

28.722 2 14.361 
39.9

46 
.000 

Withino 
Groupso 

31.278 87 .360 
  

Totalo 60.000 89    

 

Berdasarkan pada tabel 4.7 di atas dapat dijelaskan 

bahwa hasiloanalisisooanovaotunggalopada lulur kocok 

tradisionaloditinjauodari daya lekat yangodihasilkanooleh 

proporsiotepungokedelai dan bunga kamboja diperoleh 

nilai Fhitung sebesar 39.946 denganonilaiosignifikanx0,000 

(sig<0,05) makaoodapat disimpulkan bahwaooterdapat 

pengaruh nyata proporsiootepung kedelai dan bunga 

kamboja terhadapodayaolekat pada sediaan lulur kocok 

tradisional. 

Day
a 
lekat 

N oSubset foroalpha = 0.05o 

1 2 3 

X1v 14 1.0000   

X2v 39  1.7949  

X3v 37   2.5946 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets 

are displayed. 

 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji Duncan di atas 

menunjukkan bahwa proporsi lulur kocok X3 (7g : 3g) 

agak  lekat, dibandingkan dengan proporsi lulur kocok X1 

(5g : 5g) tidak lekat dan X2 (6g : 4g) lekat. Hal ini 

menunjukkan proporsi tepung kedelai dan bunga 

kamboja, daya lekat yang dihasilkan dapat melekat dan 

terasa kencangosaatomengering. Karena tepung kedelai  

yang mengandung amilopektin yang menghasilkan sifat 

lengket dan penambahan bunga kamboja yang cukup 

sehingga lulur kocok dapat melekat dan terasa agak 
kencang saat mengering. 

 
5. Kesukaan Panelis 

Nilai rata-rata kesukaan panelis pada lulur kocok 

tradisional yang terbuat dari proporsi tepung kedelai dan 

bunga kamboja yaitu sangat suka. Nilai rata-rata kesukaan 

panelis pada lulur kocok tradisional, hasil yang diperoleh 

dengan nilai rata-rata tertinggi 3,8 yang memenuhi 

kriteria sangat suka yaitu pada lulur kocok tradisional X3 

dengan proporsi tepung kedelai dan bunga kamboja 7g : 

3g beraroma kamboja tajam, berwarna hijau, bertekstur 

halus dan agak lekat. Nilai rata-rata kesukaan panelis 

sebesar 3,5 diperoleh lulur kocok tradisional X2 dengan 

proporsi tepung kedelai dan bunga kamboja 6g : 4g 

beraroma kamboja cukup tajam, berwarna hijau muda, 

bertekstur cukupchalusxdan tidak lekat. Nilaivrata-rata 

terendah sebesar 2,6 diperoleh lulur kocok tradisional X1 

dengan proporsi tepung kedelai dan bunga kamboja 5g : 

5g beraroma kamboja kurang tajam, berwarna hijau tua, 

bertekstur sedikit kasar dan lekat. 

 

ANOVA 
KESUKAAN PANELIS 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Betwee
n 
Groups 

30.189 2 15.095 44.053 .000 

Within 
Groups 

29.811 87 .343 
  

Total 60.000 89    

 

Berdasarkan pada tabel 4.9 di atas dapat 

dijelaskan bahwa hasiloanalisisoanovaotunggalopada 

lulur kocok tradisionaloditinjauodariokesukaan panelis 

yangodihasilkanooolehoproporsiootepung kedelaiodan 

bunga kamboja diperoleh nilai Fhitung sebesar 44,053 

dengan nilai signifikan 0,000 (sig<0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh nyataoproporsi 

tepungokedelai dan bunga kamboja terhadap kesukaan 

panelis pada sediaan lulur kocok tradisional. 

Kesuk

aanpa

nelis 

N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

X1 12 1.0000   

X2 38  1.6842  

X3 40   2.6000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets 

are displayed. 

 

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji Duncan di atas 

menunjukkan bahwa proporsi masker wajah X3 (7g : 

3g) beraroma kamboja tajam, berwarna hijau, 

bertekstur halus dan agak lekat sangat disukai panelis , 

dibandingkan dengan proporsi masker wajah X1 (5g : 

5g) beraroma kamboja cukup tajam, berwarna hijau 

muda, bertekstur cukup halus dan tidak lekat dan X2 

(6g : 4g) beraroma kamboja kurang tajam, berwarna 

hijau tua, bertekstur sedikit kasar dan lekat.. Data di 

atas menunjukkan kesukaan panelis terhadap hasil jadi 

lulur kocok tradisional tepung kedelai dan bunga 

kamboja pada lulur kocok tradisional X3 (7g : 3g) 

yang sesuai kriteria sangat suka. Hal ini menunjukkan 

adanya pengaruh perbedaan tingkat kesukaan panelis 

yang disebabkan oleh proporsi tepung kedelai dan 

bunga kamboja yang telah digunakan. 

  
A. Pembahasan 

1. Aromac 

 Berdasarkanohasilo perhitungano SPSSo, menyatakan 

bahwavterdapat pengaruhbproporsi tepung kedelai dan 

bunga kambojavterhadap hasil jadi lulur o kocok ditinjau 

dari aromao. Aromao luluro kocok memperolehvnilai 

tertinggixyaitu luluro kocokxtradisional X3cmemiliki 

nilai rata-ratactertinggi 3,9  denganxproporsi tepung 

kedelai danxbunga kambojabb7g : 3g aromaxyang 
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dihasilkanoadalah beraromaookhas bunga kamboja. 

Aromaooyangodihasilkanoodari ketigaoosampel luluro 

berbeda-beda.oHal iniodikarenakan adanyaopengaruho 

proporsioantara tepungokedelai danobunga kamboja 

padaosetiap sampelo.o 

 Darioproses pembuatan o luluro kocokomenghasilkan 

tepungokedelai yangotidak memiliki aroma dan bunga 

kamboja yangoberaromao tajamokhas bunga kamboja. 

Aromaooluluro kocok yangooterlalu tajamoodapat 

menimbulkanomual danopusing terhadapjpanelis yang 

melakukanouji cobao.vSemakin banyakvproporsivtepung 

kedelai, makaoaromao bunga kamboja yang menyengat o 

akanoternetralisiro. 

 Menuruto (Mitsuio 1997:99o), Aromaopadaokosmetiko 

dapatomembuatookosmetikoolebih menariko. Sehingga 

lebih banyaknya jumlah bunga kamboja maka akan 

menghasilkan luluro kocok dengan aroma yang khas 

bunga kamboja. Haloini menyebabkanosediaano luluro 

kocok yangomemiliki aromaoterbaik adalahosediaano X3 

(7g : 3g) yang memiliki proporsi bunga kamboja lebih 

banyak.vv 

 

 

2. Warnacc 

Hasilooperhitungan oooSPSSp,ooproporsi tepung 

kedelai dan bunga kamboja menunjukkan bahwa lulur 

kocokotradisionalooX1, Xb2,dan Xv3 memibliki warnba 

yangooberbeda-bieda.cNilai rata-ratab tertingngi warna 

terdapatoopada lulur kocok X3 yaitu dengan tepung 

kedelaioodan bunga kamboja  7g : 3g. Hal ini 

menunjukkan bahwa bunga kamboja  dapat 

memberikan warna hijau. 

Menuruto (Soekartoo 1985:12o), Warnao diperoleho 

dariooinderao pengelihatan o yaitu matao. Warnao paling 

cepatoodan mudahomemberi kesan o suatu produko. Warna 

pada bunga kambojaooadalah  hijau ditambahkan 

tepungookedelai berwarna putih kekuningan. 

Berdasarkanohasil pengamatan pada saat pengambilan 

dataodiketahuiobahwaowarna luluro kocok yang banyak 

disukaiooleh panelisoadalah pada luluro kocok X3 (7g : 

3g) karenaowarna yang dihasilkan hijau. Warna luluro 

kocok yangopaling tidak disukai oleh panelis pada 

luluro kocokoX1(5g : 5g) yaitu berwarna hijau tua. 

Bunga kamboja menghasilkan warna hijau muda dan 

tepung kedelai berwarna putih kekuningan jika 

dicampurkan akan menghasilkan warna hijau. 

 

3. Teksturv 

Berdasarkanovvhasil perhitubngano vSPSSo, 

menyatakancbahwavproporsio tepung kedelai dan bunga 

kamboja terhadapzhasilo jadio luluro kocok ditinjau dari 

teksturcmenunjukkanxbahwa luluro kocokxtradisionalo 

yangcmemilikixnilai rata-rata tertinggi teksturo terdapat 

pada luluro kocok X3 dengancproporsivtepung kedelai 

dan bunga kamboja 7gv: 3g dengan nilai sebesar 3,8. 

Teksturovyang dihasilkancdalam luluro ini yaitu halus. 

Teksturoyang halusoini berasalodari keduaobahan luluro 

kocok tepungokedelai danobunga kamboja.  

Teksturooohalus pada lulur o kocok jugaoodapat 

memberikanoorasa lekatoodan kencangoopada saat 

pemakaianoluluro kocok. Sehinggaosediaanoluluro 

kocok dapatosesuai denganostandarisasio sediaan luluro 

kocok. Berdasarkanohasil pengamatanoopada saat 

pengambilanodata dapatodiketahui bahwaotekstur luluro 

kocok yangobanyak disukaiooleh panelisoadalah 

luluro kocokoX3 yaituoteksturoohalus.  

 

 

4. DayaoLekatvv 

Berdasarkanoohasilo perhitunganooSPSSo, proporsi 

ekstrak bunga kamboja menunjukkan bahwa lulur 

kocok tradisionaloodengan nilaioorata-rata tertinggi 

ditinjauodari daya lekat terdapatopada lulur kocok X3 

yaituodengan perbandinganoproporsi 7g : 3godengan 

nilaiosebesar 3,8. Daya lekatoyang dihasilkanoadalah 

sangat lekat. Tepung kedelai yangodapat memberikan 

dayaoblekatoopada luluro kocok. Sehinggaoosemakin 

banyak jumlah tepung kedelai pada lulur o kocok mbaka 

dahyao lekaitnya akanxsemakin baik, sediaan lulur o kocok 

apabila dioleskano pada kulito terasao dingino dan 

menimbulkano rasao kencango. 

Menuruto (Priantoo, 2014 :) tepung kedelai memiliki 

kandungan0 amilopektino. Kandungan amilopektin o 

inilah yang dapat memberikan daya oolekato padaoluluro 

kocok. Berdasark iano hasilvvpengamatano padaoosaat 

pengambnilano dataidapato diketahuibbahwao dayaolekato 

luluro kocok yang paling banyak disukai olehopaneliso 

adalaih pada luluro kocok  X3 (7g : 3g) karena lulur o 

kocok dapat melekat pada kulit danoterasaokencang 

saat mengering. 

 

5. Koesukaan Panelisb 

Berdanbsarkano hasilo ujio anvavao tunggalvcvyang 

dilakukanxpada produk lulur o kocok yangvdilihatxdari 

tingkuato kesubknaano pnaneliso menghasilkacnvvbahwa 

proponrsi tepu jng kedelai dan bunga kamboja 

berpengaruho pabdao tingkbato kesukaanvpaneliso.xProporsi 

tepungokedelai pada lulur akan membuat lulurcsemakin 

lekatvdan aroma bunga kamboja semakinbternetralisir 

dan akan semakinvdisukai olehopanelis. 

Berbdasarkan hasiloopengamatan padannsaat 

pengambilan data dapatbdiketahui bahwannkesukaan 

panelis terhadap lulur kocok tradisionalbbmemiliki 

kriteria kesukaan yang berbeda-beda. Luluro kocok 

tradisionalo yang banyak disukai o oleh paneliso adalah 

pada luluro kocok yang beraroma bunga kamboja, 

berwarna hijau, tekstur halus, dan lulur kocoknyang 

mudah melekat dan terasao kencango saat mengeringo. 

Hal ini menunjukkan kesukaanbvbpanelisobbyang 

dihasilkan luluro kocok tradisionalcdipengaruhiopoleh 

proporsio tepung kedelai dan bunga kamboja. 
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PENUTUP 

Simpulano  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapato pengaruho ekstrak bunga kamboja 

dan tepung kedelai terhadapo hasilojadio luluro 

kocok tradisionalobbyang meliputiccaromao, 

warnao,cteksturo, danvdayaclekato. Lulur kocok 

X3 menghasilkan aroma khas bunga 

kamboja, warna hijau, tekstur halus,odaya 

lekat (lekat), danztingkat kesukaanbpanelis. 

Sediaanccmasker wajah X3 lebih disukai 

panelis yaitu 7g : 3g yang menghasilkan lulur 

kocok dengan aroma yang tidak terlalu tajam, 

warna hijau, tekstur halus dan memiliki daya 

lekat yang lekat. 

 

2. Berdasarkanovujio mikrobiologixyang dilakukan 

padavke-tigacsediaano luluro dapatxxdiketahuio 

bahwaxxcperkembanganovvcmikroorganismeo  

masiho dibawaho 105
o. Sehingga luluro kocok 

tradisionalxmasih layakbdigunakan. 

 

Saranx  
Berdasarkanckesimpulan dari analisis data maka 

disimpulkanvsaranvsebagai berikut: 

1. Perluxxdilakukano penelitiano lebihclanjuto 

tentangckemasano yango akano digunakancpada 

luluro kocok ekstrak bunga kamboja dan 

tepung kedelai 

agarolebihoomenarikoodanodapato memilikio 

dayaoojual   padao luluro kocok tradisionalo. 

2. Perluo dilakukanppenelitianblebihclanjuto tentango 

masannsimpano proporsio luluro kocok tepung 

kedelai dan ektrak bunga kamboja agarodapat 

bertahanvlebihovlamaovhinggao masao penyimpanan o 

mencapaiov1o sampaio 3o bulano.vbvb 
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